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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan identifikasi masalah dan hasil analisa dari sistem laporan

keuangan rutin sekolah pada Kantor UPT Dinas Pendidikam Sebawi maka penulis

meyimpulkan sebagai berikut:

1. Pada sistem yang sedang berjalan dapat dilihat adanya beberapa kendala atau

masalah yang dihadapi Kantor UPT Dinas Pendidikan Sebawi terutama dalam

memeriksa kembali laporan. Dalam perekapan data laporan keuangan masih

dalam bentuk rekap kertas, sehingga memerlukan banyak kertas untuk

merekap laporan-laporan tersebut.

2. Dengan adanya rancangan sistem informasi ini maka pekerjaan di Kantor

UPT Dinas Pendidikan Sebawi khususnya dalam penyimpanan laporan

keuangan akan lebih mudah dan sistem penyimpanan ini juga bisa diakses ke

simpan jika sewaktu-waktu diperlukan kembali sehingga bisa menampung

data laporan keuangan beberapa tahun meskipun laporan fisik sudah rusak.

3. Dengan adanya rancangan sistem informasi ini, maka pembuatan laporan

akan dapat mengurangi resiko kehilangan data.

5.2. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang penulis paparkan di atas , Kantor UPT

Dinas Pendidikan Sebawi sudah seharusnya menerapkan sistem yang telah

terkomputerisasi sehingga kineja pada kantor UPT Dinas Pendidikan Sebawi

dapat berjalan dengan baik. Adapun beberapa hal yang dapat penulis sarankan
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dalam pelaksanaan rancangan sistem ini kepada pihak Kantor UPT Dinas

Pendidikan Sebawi adalah sebagai berikut:

1. Segera menerapkan sistem laporan keuangan yang dibuat oleh penulis dan

berperan aktif dalam pengembangan dengan tujuan dapat meningkatkan

kemampuan pada sistem tersebut.

2. Dalam penerapan sistem laporan keuangan ini perlu adanya pengetahuan,

kedisiplinan serta ketelitian pengguna dalam megoperasikannya.

3. Mengadakan pelatihan dalam bidang komputer kepada pegawai guna

meningkatkan kinerjanya.

4. Penulis menyarankan agar sistem laporan keuangan yang telah penulis

jabarkan pada bab sebelumnya bisa diterapkan pada Kantor UPT Dinas

Pendidikan Sebawi. Dengan diterapkannya sistem yang telah

terkomputerisasi permasalahan yang dihadapi pada sistem berjalan dapat

teratasi, sehingga laporan keuangan sekolah bisa lebih baik dan lebih teratur.


